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RINGKASAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang sangat
penting di dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Sifat UMKM yang padat
karya sangat mendukung pemerintah dalam mengurangi pengangguran, terutama
pengangguran di perkotaan yang berlimpah disebabkan melimpahnya tenaga kerja
dari pedesaan. Pemerintah Indonesia menyadari bahwa UMKM di Indonesia perlu
didorong dan dikembangkan karena ternyata justru ketika krisis finansial pada tahun
1997 rata-rata industri-indutri mikro, kecil dan menengah mampu bertahan terhadap
goncangan. UMKM ini mampu bertahan karena sifat alamiahnya yang kecil,
fleksibel, informal dan cepat bergerak. Ironisnya, UMKM di Indonesia belum mampu
sepenuhnya mendukung perekonomian karena penguasaan modal dengan jumlah nilai
sangat kecil terdapat pada kelompok yang sangat besar, sedangkan jumlah modal
yang nilainya relatif besar beredar hanya pada sekelompok pengusaha dengan jumlah
yang sangat kecil. Dengan demikian telah terjadi jarak yang lebar akan kontribusi
pendapatan pada perckonomian Indonesia. Untuk mempersempit jarak yang ada,
kemampuan UMKM perlu senantiasa ditingkatkan guna mengejar ketertinggalannya
dengan usaha yang lebih besar. Dengan meningkatkan peran, posisi dan fungsi
UMKM dalam perekonomian nasional, maka UMKM akan menjadi salah satu faktor

penentu keberhasilan pembangunan perekonomian nasional.

Industri produk-produk pakaian jadi dalam lingkup UMKM di Indonesia
mengalami perkembangan yang signifikan, dengan terus tumbuhnya dunia fashion
yang ditandai dengan semakin banyaknya gerai-gerai pakaian Jadi di berbagai tempat
belanja terkemuka. Bahkan, Departemen Perindustrian, salah satu departemen yang
memayungi industri ini, selalu menggelar pameran-pameran di dalam negeri maupun
luar negeri untuk mendorong dan mendukung perkembangan industri pakaian jadi.
Dengan semakin ketatnya persaingan karena banyaknya pemain-pemain baru di
industri yang sama, pengusaha dituntut untuk selaly kreatif, inovatif dan melakukan
tindakan-tindakan yang tepat dalam mengikuti arus perubahan. Pengusaha dengan
orientasi kewirausahaan yang tinggi akan berusaha mendapatkan aset stratejik yang
mampu meningkatkan hubungan dengan pelanggan. Demikian juga pengusaha
dengan orientasi kewirausahaan yang tinggi diharapkan mampu meningkatkan kinerja
perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba membahas beberapa temuan dan
implikasi penelitian terdahulu dan fenomena bisnis yang terjadi di industri pakaian

Jjadi, dimana variabel orientasi kewirausahaan, aset stratejik, dan hubungan dengan
pelanggan menjadi faktor pendukung upaya-upaya perusahaan mencapai kinerja
perusahaan yang optimal dan berkelanjutan.

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah
meningkatkan hubungan dengan pelanggan dalam rangka meningkatkan kinerja
perusazhaan UMKM di Indonesia khususnya industri pakaian jadi di Provinsi DKI
Jakarta?”. Tujuan dalam penelitian ini terutama untuk menganalisis kontribusi
indikator-indikator yang terdapat pada variabel Orientasi Kewirausahaan, Aset
Stratejik, Hubungan dengan Pelanggan dan pengaruh hubungan antar variabel tersebut

_ terhadap Kinerja Perusahaan UMKM industri pakaian jadi di Provinsi DKI Jakarta.












